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ABSTRAK

Irma Yunita. 2024. Penerapan Data Mining dalam Mengelompokkan Jumlah Penyelamatan
Kebakaran di Kabupaten Situbondo. Skripsi, Program Studi Teknologi Informasi,
Universitas Ibrahimy. Pembimbing: (I) Ahmad Homaidi, M.Kom., (Il) Ahmad Lutfi,
M.Kom.

Penyelamatan kebakaran merupakan salah satu pelayanan yang menjadi tanggung jawab
pada Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Situbondo. Letak geografis serta panjangnya musim
kemarau merupakan salah satu penyebab tingginya tingkat bencana kebakaran di Kabupaten
Situbondo. Selain itu beberapa penyebab lain yang menyebabkan bencana kebakaran yaitu gas
meledak, konsletin listrik, pembakaran sampah dan lain-lain, akibat yang ditimbulkan dari bencana
kebakaran bisa berupa korban jiwa, kerugian materi, serta dampak asap bisa membuat orang di
sekitar lokasi kebakaran menderita infeksi pernapasan. Dalam mengelompokkan jumlah
penyelamatan kebakaran dengan memakai cara yaitu data mining menggunakan sebuah metode
yaitu K-Means Clustering. Kelompok data yang akan digunakan yaitu data dari penyelamatan
kebakaran pada seksi pemadam kebakaran dan penyelamatan di Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Situbondo. Hasil penelitian ini yaitu cluster jumlah penyelamatan kebakaran menjadi 3
cluster. Terdapat 2 kecamatan yang masuk dalam cluster tinggi yaitu : panarukan dan situbondo.
Tingkat sedang 2 kecamatan yaitu:Mangaran dan Panji, dan tingkat cluster rendah adalah beberapa

kecamatan lainnya di Kabupaten Situbondo.

Kata kunci: Penyelamatan kebakaran; Data mining; Clustering; K-Means.
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ABSTRACT

Irma Yunita. 2024. Penerapan Data Mining dalam Mengelompokkan Jumlah Penyelamatan
Kebakaran di Kabupaten Situbondo Thesis, Information Technology Study Program,
Ibrahimy University. Supervisors: (I) Ahmad Homaidi, M.Kom., (II) Ahmad Lutfi, M.Kom.

The Fire rescue is one of the services that is the responsibility of the Situbondo Regency
Civil Service Police Unit. Geographical location and the length of the dry season are one of the
causes of the high level of fire disasters in Situbondo Regency. Apart from that, there are several
other causes that cause fire disasters, namely gas explosions, electrical short circuits, burning of
rubbish and others. The consequences of fire disasters can include loss of life, material loss, and the
impact of smoke can make people around the fire location suffer from respiratory infections. In
grouping the number of fire rescues using data mining, a method is used, namely K-Means
Clustering. The data group that will be used is data from fire rescue in the fire and rescue section
of the Situbondo Regency Civil Service Police Unit. The results of this research are that the number
of fire rescue clusters has become 3 clusters. There are 2 sub-districts that are included in the high
cluster, namely: Panarukan and Situbondo. The medium level is 2 sub-districts, namely: Mangaran

and Paniji, and the low cluster level is several other sub-districts in Situbondo Regency.

Keywords: Fire rescue, Data mining, Clustering, K-Means.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan regulasi yang terus-menerus mengalami perubahan seiring
dengan perkembangan hidup masyarakat yang bersifat dinamis, berdampak cukup
besar bagi penyelenggaraan pemerintahan baik pada tingkat pusat maupun daerah.
Demikian halnya bagi Pemerintah Kabupaten Situbondo yang telah menyusun
dokumen perencanaan pembangunan di daerahnya sebagaimana tertuang dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Situbondo Tahun 2021 -2026 dengan mencanangkan visi Kabupaten Situbondo
yaitu; Mewujudkan Masyarakat Situbondo Yang Berakhlak, Sejahtera, Adil, Dan

Berdayal[1].

Dalam usaha menangani serta menciptakan ketentraman serta ketertiban
umum, Pemerintah Kabupaten Situbondo menunjuk Satuan Polisi Pamong Praja

lewat Perda Kabupaten Situbondo tentang Ketertiban Umum dan Ketenteraman
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Masyarakat Kabupaten Situbondo dan menegakkan Perda sebagaimana sudah
diatur dalam sebuah Peraturan Bupati Nomor 44 Tahun 2016 tentang aturan
Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah. Satuan Polisi Pamong
Praja adalah unsur yang menjadi pembantu Bupati dalam bidang urusan
penyelenggaraan Pemerintahan pada bidang ketenteraman dan ketertiban umum
serta perlindungan masyarakat sub urusan ketenteraman dan ketertiban umum.
Terdapat beberapa program di Satuan polisi Pamong Praja Kabupaten Situbondo

salah satunya yaitu program pencegahan, penanggulangan, penyelamatan
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kebakaran serta penyelamatan non kebakaran. Letak geografis Kabupaten
Situbondo yang cenderung rendah curah hujan, maka kemungkinan bencana
kebakaran cukup tinggi.

Dalam hal ini, penggunaan teknologi data mining yang memakai meode k-
means clustering bisa digunakan sebagai media untuk membuat kelompok
kecamatan yang ada di Kabupaten Situbondo. Clustering merupakan Teknik efektif
dalam penggunaan data mining yang menjelajah dari Kumpulan sebuah data.
Sehingga nantinya akan ditemukan cluster tertinggi, sedang dan rendah. Fokus pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui cluster atau kelompok kecamatan sehingga
bisa ditemukan kecamatan mana yang memiliki resiko tinggi kebakaran agar
petugas bisa mengevaluasi bagaimana upaya pencegahan yang bisa di lakukan pada

kecamatan yang masuk cluster tinggi pada tahun selanjutnya[2].

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, dapat diidentifikasi

masalah antara lain:
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a. Petugas pemadam kebakaran belum melakukan evaluasi wilayah rawan
kebakaran berdasarkan kecapatan.

b. Penentuan kelompok kecamatan rawan kebakaran.

1.3 Rumusan Masalah
Setelah mengidentifikasi masalah, dapat dirumuskan permasalahan inti
yang akan dibahas dalam penelitian yaitu cara menentukan wilayah rawan

kebakaran berdasarkan kecamatan di Kabupaten Situbondo.
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1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian adalah penelitian hanya akan membahas
data yang ada pada seksi penyelamatan kebakaran dan non kebakaran pada Satuan

Polisi Pamong Praja Kabupaten Situbondo.

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelompok-
kelompok kecamatan yang paling sering terjadi bencana kebakaran di Kabupaten
Situbondo. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pihak yang menangani tentang
bencana kebakaran yaitu seksi penyelamatan kebakaran pada Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Situbondo dapat terbantu untuk melakukan pencegahan sehingga

meminimalsasi terjadinya bencana kebakaran.

1.6 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan pada penelitian ini antara lain:
a. Petugas pengolah data penyelamatan kebakaran bisa mengetahui kelompok

kecamatan rawan kebakaran.
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b. Data kelompok kecamatan rawan kebakaran bisa digunakan sebagai evaluasi

tahun berikutnya agar bisa meminimalisir terjadinya kebakaran.

1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Jenis Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantatif. Peneliti
menghimpun, mengolah, mendiskripsikan data dengan menarik kesimpulan berupa

angka-angka yang telah disajikan.
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1.7.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah data
penyelamatan kebakaran yang ada pada seksi penyelamatan kebakaran dan non

kebakaran pada Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Situbondo.

1.8 Sistematika Penulisan
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian
dan yang terakhir penulis akan menjelaskan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan terdahulu, landasan teori yang relevan
dengan permasalahan yang ada.

BAB 111 : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis sistem yang akan dibuat,
perancangan sistem dan rencana desain sistem yang akan dibuat.

BAB IV: IMPLEMENTASI SISTEM
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Pada bab ini berisi hasil dan pembahasan penelitian. Hasil yang diperoleh
pada penelitian dibahas dibandingkan dengan pustaka yang relevan dan dilakukan
analisis hasil.

BABV : PENUTUP
Bab ini berisi tentang penutup yang didalamnya menjelaskan tentang

kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

“Penerapan Data Mining dalam Mengelompokkan Jumlah Kematian
Penderita COVID-19 Berdasarkan Negara di Benua Asia (Studi Kasus:
Universitas Gunadarma)” merupakan penelitian ini dibuat oleh Noviyanto yang
merupakan mahasiswa Universitas Gunadarma pada tahun 2020.

Jumlah COVID-19 disebabkan oleh SARS-CoV-2, yaitu virus jenis baru
dari coronavirus (kelompok virus yang menginfeksi sistem pernapasan). Infeksi
virus Corona bisa menyebabkan infeksi pernapasan ringan sampai sedang, seperti
flu, atau infeksi sistem pernapasan dan paru-paru, seperti pneumonia. Maraknya
penyebaran penyakit yang diakibatkan oleh virus COVID-19 yang telah ditetapkan
sebagai pandemi oleh WHO pada tanggal 12 Maret 2020 , akibat virus COVID-19
banyak pasien yang terjangkit mengalami kematian. Dalam mengelompokkan

jumlah kematian penderita Covid-19 menggunakan teknik data mining metode k-
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means clustering. Data seluruh jumlah kematian berikut diambil dari link
https://www.worldometers.info/coronavirus/. Hasil dari penelitian ini adalah
cluster jumlah kematian penderita Covid-19 kedalam 3 cluster. terdapat 4 negara
dengan cluster tingkat tinggi yaitu: Turki, Iran, India dan China dengan cluster
tingkat sedang sebanyak 4 negara yaitu : Pakistan, Indonesia, Jepang, dan Piliphina
dan dengan cluster rendah adalah 41 negara lainnya[3].

“Implementasi Teknik Data Mining untuk Prediksi Peminatan Jurusan

Siswa Menggunakan Algoritma C4.5” penelitian ini dibuat oleh Mayang
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Novitaria Manullang , Rahmat Widia Sembiring, Indra Gunawan, lin Parlin, Irawan
yang merupakan mahasiswa AMIK Tunas Bangsa, Pematangsiantar, Indonesia
pada tahun 2021.

Dalam usaha untuk menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas pada
suatu instansi sekolah maka diperlukan prediksi peminatan siswa dalam pemilihan
jurusan yang terbaik di bangku sekolah. Tujuan peminatan siswa ini dalam
pemilihan jurusan sangat penting dalam menunjang ilmu ke perguruan tinggi dan
lebih semangatnya siswa tersebut dalam mengembangkan ilmu di bidang jurusan
yang dipilihnya, seperti masalah di beberapa Sekolah Menengah Kejuruan dimana
siswa tersebut memilih jurusan sesuai dengan dorongan orang lain tanpa ada minat
pada jurusan tersebut sehingga mengakibatkan turunnya semangat dalam belajar.
Data mining merupakan salah satu cara untuk mengubah data menjadi informasi
yang berguna dan dapat menghasilkan ilmu baru. Metode yang digunakan adalah
Algoritma C4.5 dalam menentukan jurusan yang akan diambil oleh siswa sesuai

dengan latar belakang, minat dan kemampuannya sendiri. Variabel yang digunakan
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adalah jurusan siswa, hasil tes minat dan bakat siswa. Dengan pengolahan data
menggunakan aplikasi RapidMiner didapat bahwa nilai precision sebesar 100% dan

nilai recall sebesar 100[4].
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2.2 Landasan Teori
a. Data Mining
Data mining adalah analisa terhadap data untuk menemukan hubungan
yang jelas serta menyimpulkannya yang belum diketahui sebelumnya dengan
cara terkini dipahami dan berguna bagi pemilik data tersebut. Sedangkan
menurut Sulianta Data mining adalah metoda yang digunakan untuk
mengekstraksi informasi prediktif tersembunyi pada database, ini adalah
teknologi yang sangan potensial bagi perusahaan yang sangat potensial bagi
perusahaan dalam memberdayakan data warehouse[5]. Secara garis besar,data
mining dapat dikelompokkan menjadi 2 kategori utama,yaitu: Deskriptive
mining, yaitu proses untuk menemukan karakteristik penting dari data dalam
satu basis data. Teknik data mining yang termasuk descriptive mining adalah
clustering, asosiation, dan sequential mining. Predictive, yaitu proses untuk
menemukan pola dari data dengan menggunakan beberapa variable lain di masa

depan.Salah satu teknik yang terdapat dalam predictive mining adalah
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klasifikasi. Secara sederhana data mining biasa dikatakan sebagai proses
penyaring atau “menambang” pengtahuan dari sejumlah data yang besar.Istilah
lain untuk data miing adalah Knowlegde Discovery in Database (KDD)][6].
b. K-Means Clustering
Pengertian dari K-Means Clustering K seharusnya menjadi konstanta
yang mewakili jumlah cluster yang diinginkan, dan Means dalam konteks ini
mengacu pada nilai rata-rata grup data, yang dalam konteks ini ditetapkan

sebagai cluster. Salah satu teknik untuk melakukan pengelompokan data
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dengan sistem partisi adalah clustering, yaitu suatu metode analisis data atau
metode data mining yang melakukan proses pemodelan tanpa pengawasan[7].
Metode K-Means bertujuan untuk membagi data yang ada menjadi beberapa
kelompok, yang masing-masing memiliki fitur yang berbeda dari yang lain
sambil berbagi beberapa sifat yang sama. Berikut adalah sarananya:
e Tentukan nilai k sebagai jumlah cluster yang ingin dibentuk
e Inisialisasi k sebagai centroid yang dapat dibangun secara
random
e Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid
menggunakan persamaan

Euclidean Distance yaitu:

d(P,Q) = jZil(:@-(PJ - %(Q)y*

e Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak

terdekat
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e Tentukan posisi centroid baru(k).
e Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan centroid
lama tidak sama.
K-Means Clustering termasuk dalam teknik non-hierarki yang membagi
data menjadi satu atau lebih cluster, dengan data yang sama dikelompokkan
bersama dalam satu cluster dan data yang beragam dibagi menjadi beberapa

cluster[8]. Karena mudah digunakan, algoritma ini adalah yang paling banyak
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digunakan. Kekurangan dari algoritma ini adalah sangat bergantung pada
inisialisasi cluster.
c. RapidMiner

RapidMiner merupakan perangakat lunak yang bersifat terbuka (open
source). RapidMiner adalah sebuah solusi untuk melakukan analisis terhadap
data mining, text mining dan analisis prediksi. RapidMiner menggunakan
berbagai teknik deskriptif dan prediksi dalam memberikan wawasan kepada
pengguna sehingga dapat membuat keputusan yang paling baik. RapidMiner
memiliki kurang lebih 500 operator data mining, termasuk operator untuk input,
output, data preprocessing dan visualisasi. RapidMiner merupakan software
yang berdiri sendiri untuk analisis data dan sebagai mesin data mining yang
dapat diintegrasikan pada produknya sendiri. RapidMiner ditulis dengan

munggunakan bahasa java sehingga dapat bekerja di semua sistem operasi[9].

2.3 Perangkat Lunak Yang Digunakan
a. Microsoft Excel

Microsoft Excel adalah perangkat lunak spreadsheet yang
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dikembangkan oleh Microsoft. Microsoft Excel atau biasa dikenal dengan excel
merupakan salah satu perangkat lunak (software) yang berada dalam keluarga
Microsoft Office. Excel dibuat oleh Microsoft Corporation dan berjalan atau
bisa digunakan pada sistem operasi windows maupun Mac OS. MS Excel telah
dikenal luas sebagai program lembar kerja (spreadsheet) dalam pengolahan data
angka yang multifungsi. Microsoft Excel memiliki banyak fungsi dan fitur

layanan yang dapat digunakan untuk memproses atau melakukan pengolahan
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angka[10]. Fitur Fungsi dan Formula pada aplikasi Excel atau yang sekarang
banyak dikenal dengan istilah rumus Excel sudah banyak diketahui dan banyak
dimanfaatkan dalam berbagai bidang persoalan seperti membuat, mengolah,
menyusun, menganalisa, serta mempermudah proses perhitungan data. Selain
itu Microsoft Excel juga digunakan dalam melakukan perhitungan aritmatika
dan statistika sehingga dapat membantu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang berbau logika dan matematika.
b. PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang banyak digunakan pada aplikasi
berbasis website. Tidak hanya itu, PHP juga sudah menjadi Bahasa
pemrograman yang umum dan banyak digunakan. PHP di kembangkan oleh
Rasmus Lerdorf pada tahun 1995, PHP merupakan bahasa pemrograman yang
proses dan pengolahan data webnya dilakukan di sisi server. Berbeda dengan
Java Script yang mana bahasa pemrogramannya diproses pada web browser
(client) atau disebut juga client-side[11].

c. MySQL
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MySQL adalah salah satu jenis database yang banyak digunakan untuk
membuat aplikasi berbasis web yang dinamis. MySQL termasuk jenis RDBMS
(Relational Database Management System). MySQL ini mendukung Bahasa
pemrograman PHP. MySQL juga mempunyai query atau bahasa SQL
(Structured Query Language) yang simple dan menggunakan escape character
yang sama dengan PHP[12]. MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem

manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis
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dibawah lisensi GPL (General Public License). Setiap pengguna dapat secara
bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut

tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial.
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BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
3.1 1 Keadaan Sistem Yang Berjalan
Saat ini pencatatan dan pengolahan data penyelamatan kebakaran pada
Satuan Polisi Pamong Praja masih dilakukan secara konvensional sehingga dalam
penentuan wilayah rawan kebakaran juga masih belum dilakukan.
3.1.2 Kelebihan Sistem
Kelebihan dari sistem ini yaitu:
a. Mempermudah admin dalam mengelola data kebakaran.
b. Dapat menentukan kecamatan rawan kebakaran menjadi cluster tinggi, sedang
dan rendah.
Visualisasi penyajian data menjadi menarik.
3.1.3 Kelemahan Sistem
Kelemahan dari sistem ini antara lain:

a. Penentuan angka centeroid pada data kebakaran masih dilakukan secara
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manual/konvensional .

b. Data yang diolah sebatas data kebakaran saja

3.2 Alur Proses
3.2.1 ldentifikasi dan Analisis Proses Bisnis

a. ldentifikasi Proses Bisnis
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Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan dan langkah-langkah
sebelum dilakukannya proses pengolahan data. Langkah-langkah yang
dilakukan antara lain:

1. Identifikasi masalah

Identifikasi pada masalah yang akan menjadi tahap permulaan dalam proses
sebuah penelitian. Mengelompokkan bencana kebakaran yang tertangani di
Kabupaten Situbondo.

2. Pengumpulan data

Data kelompok yang akan digunakan untuk melakukan penelitian ini didapat
dari seksi pemadam kebakaran di Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Situbondo Tahap ini merupakan tahapan untuk menyeleksi data sebelum
dilakukan pengolahan.

3. Transformasi Data dengan Metode K-means Clustering

Menggunakan sebuah metode K-Means Clustering, data jenis huruf seperti
nama kecamatan harus melewati proses pengelompokan data menjadi jenis

angka. Selanjutnya data akan dibagi menjadi tiga tingkatan kelompok yaitu
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data kelompok tinggi, data kelompok sedang, serta data kelompok rendah
dengan cara menggunakan sebuah metode k- means.
4. Olah Data Rapidminer
Mengolah data dengan menggunakan aplikasi yaitu RapidMiner.
Penggunaan aplikasi RapidMiner selanjutnya kita akan melakukan
perbandingan hasil dari pengolahan kelompok data yang secara konvensional

dengan pengolahan kelompok data memakai sebuah aplikasiPada tahap ini
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dilakukan identifikasi kebutuhan dan langkah-langkah sebelum dilakukannya
proses pengolahan data. Langkah-langkah yang dilakukan dimulai dari
pengumpulan data lokasi industri di wilayah kabupaten Situbondo.
b. Analisis Proses Bisnis

Pada proses ini dilakukan analisis sebelum proses pembahasan objek
yang sedang diteliti. Umumnya proses klasifikasi berkaitan dengan tahapan
pengerjaan terkait objek penelitian yang mana menjadi hal penting dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan analisis ini, akan mempermudah
peneliti dalam menjabarkan proses yang dibutuhkan dalam menyelesaikan

permasalahan objek penelitian yang diteliti.

3.3 Desain Sistem
Sistem dibuat sederhana tanpa tanpa menonjolkan front end atau antarmuka
pengguna karena pembahasan akan berfokus pada algoritma yang digunakan untuk
menentukan cluster rawan kebakaran. Sehingga data diimport ke database melalui
menu import, selanjutnya parameter ditentukan dan dilakukan perhitungan atau

clustering. Berikut adalah alur sistem yang akan dibuat berdasarkan alur kerjanya.
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IDENTIFIKASI MASALAH

|

PENGUMPULAN DATA

TRANSFORMASI DEGAN METODE
K-MEANS CLUSTERING

h

OLAH DATA RAPIDMINER

Gambar 3.1 Flowchart Alur Sistem
3.3.1 Desain Output

Desain output pada implementasi metode clustering dengan algoritma K-
Means Clustering untuk menentukan klaster yang tepat pada data kebakaran.
Tujuan dari desain output ini adalah merancang informasi yang beguna untuk di
visualisasikan secara jelas dan informatif. Dengan menggunakan platform berbasis
web yang mampu melakukan penerapan logika K-Mean Clustering hingga

mengevaluasinya menggunakan Davies Bouldin Index (DBI) serta memberikan
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rekomendasi yang sesuai.
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KLUSTER KEBAKARAM

DATA KEBAKARAN

1

2.

3

4

GENERATE DATA CLUSTER

Gambar 3.2 Desain Output
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BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

4.1 Konstruksi Sistem

4.1.1 Kebutuhan Sistem

Untuk membangun aplikasi berbasis web menggunakan PHP, ada beberapa

kebutuhan sistem dan perangkat lunak yang perlu dipenuhi. Berikut ini adalah
daftar kebutuhan sistem yang harus dipersiapkan sebelum memulai pengembangan
aplikasi:

a. Operating System (OS) : Windows 10 atau yang lebih baru

b. Web Server : XAMPP Versi 3.3.0 atau lebih baru

c. PHP : Versi 8.1 atau lebih baru

d. Database Management System (DBMS) : MySQL Versi 8.0 atau lebih

e. Editor Teks/ IDE : Visual Studio Code atau PHPStorm

—h

Dependensi : Composer, Node.js dna npm
4.1.2 Instalasi Sistem

Sebelum memulai konstruksi sistem, pastikan kebutuhan sistem telah
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dipenuhi, selanjutnya lakukan tahapan sebagaimana berikut:
a. Install Laravel
Pastikan Laravel terinstall dengan benar pada sistem, berikut perintah
untuk menginstal menggunakan composer:

composer create-project --prefer-dist laravel/laravel nama-aplikasi
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b. Konfigurasi Database
Buat database dengan nama yang diinginkan (contoh: industri) dan
lakukan konfigurasi dengan benar pada file ‘.env’. Tentukan informasi
seperti nama database, user dan password sebagaimana berikut:
DB_CONNECTION=mysq|
DB_HOST=127.0.0.1
DB_PORT=3306
DB_DATABASE=industri
DB_USERNAME=username
DB_PASSWORD=password
c. Jalankan Server Lokal
Gunakan CLI Artisan untuk menjalankan server lokal dan
memastikan semuanya berjalan dengan baik, berikut perintah untuk
menjalankannya:
php artisan serve

4.1.3 Segmen Program
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PHP-ML adalah pustaka pembelajaran mesin untuk PHP yang
menyediakan berbagai algoritma dan alat untuk keperluan data mining dan
machine learning. Untuk menggunakan PHP-ML dalam proyek Laravel lakukan
instalasi melalui composer dengan perintah sebagai berikut:

composer require php-ai/php-mi
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Perintah ini akan menginstal PHP-ML dan semua dependensinya ke
proyek laravel. Perubahan dapat dilihat dalam file composer.json dan pustaka

akan disimpan di direktori vendor.

Segmen 4.1 Configurasi Library Maatwebsite

1: Route::get ('/dashboard', function () {
2: return view ('dashboard');
3: })->middleware(['auth', 'verified'])-

>name ('dashboard') ;

: Route::middleware ('auth')->group (function () {

~ o O

Route: :get ('/perhitungan',
[PerhitunganController::class, 'index']);
8: Route: :post ('/hitung',
[PerhitunganController::class, 'hitung']);
9: Route::get ('/hasil', [PerhitunganController::class,
'hasil']l);

Tampilan awal akan menyajikan tampilan login dengan isian e-mail dan password
serta tombol masuk. Dari script tersebut nantinya akan tampil seperti gambar

berikut:
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Perhitungan Kmeans
Silakan Login

Gambar 4.1 Tampilan User Interface
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Munculkan halaman awal pada aplikasi dengan menggunakan

perintah berikut :

1: <body class="nav-md">

2 <div class="container
body"> 3: <div
class="main container">

4: <div class="col-md-3 left col">
5: <div class="left col scroll-view">
6: <div class="navbar nav_title"

style="border:0;">

7: <a href="{{url('/')}}" class="site title"><i
class="fafa-institution"></i> <span>K

Means</span></a>
8: </div>
9: <diwv
class="clearfix"></div>10: <l--
menu profile quick info --> 11:

<div class="profile clearfix">

12: <div class="profile pic">

13:<img
src="{{asset ('ganteng/images/img.jpg"') } } "
alt="..." class="img-circle profile img">

14: </div>
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15: <div class="profile info">
16: <span>Welcome, </span>

17: <h2>{{ Auth::user () ->name
}}1</h2>18: </div>

19: </div>

20: <!-- /menu profile quick info -->

Segmen 4.2 Tampilan Home
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Pada tampilan home hanya menampilkan dashboard dan tulisan selamat

datang seperti pada gambar berikut :

n K Means = 3 odvn +

ecome Selamat Datang Aplikasi Perhitungan K Means Clustering
edwin

Gambar 4.2 Tampilan Home

Pada menu side bar akan diberikan 2 menu yakni home dan transaksi dimana

menu transaksi memiliki 2 menu tambahan yakni perhitungan dan hasil akhir

Segmen 4.3 Tampilan Menu
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l: <!-- sidebar menu -->
2: <div id="sidebar-menu" class="main menu sid hidden-
3: <div class="menu section">
4: %li>;é;;A ciass="f fa- Home
class="fa fa-chevron-
down"></span></a>7: <ul class="nav
child menu">
9: {{—-- <1i><a
10: <li><a href="index3.html">Dashboard3</a></1li>
-1}
11:
</u
1>
16: <li><a href="{{url1('hasil")}}">Hasi
17- Terakhir</a></1li>
20: </div>

AAa o /A~
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Pada menu side bar akan diberikan 2 menu yakni home dan transaksi dimana

menu transaksi memiliki 2 menu tambahan yakni perhitungan dan hasil akhir

Segmen 4.3 Tampilan Menu

Pada tampilan menu sidebar menampilkan fungsi perhitungan dan hasil dimana
fungsi perhitungan memiliki fungsi untuk melakukan perhitungan K- Means
Clustering dengan penentuan input negara sebagai titik centroid awal pada

perhitungan seperti pada gambar berikut

I
El

kmeans cluster kebakaran

JJJJJJ
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Gambar 4.3 Tampilan Menu
4.2 Hasil Penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui cluster atau kelompok

kecamatan sehingga bisa ditemukan kecamatan mana yang memiliki resiko tinggi

Ibrahimy

Universitas




lbrahimy

LIBRARY

23

kebakaran agar petugas bisa mengevaluasi bagaimana upaya pencegahan yang bisa
di lakukan pada kecamatan yang masuk cluster tinggi pada tahun selanjutnya.
4.2.1 Pengumpulan Data

Data yang didapat berupa data excel dengan ekstensi (.xIs). Dataset berisi

data penyelamatan kebakaran dari 17 kecamatan di Kabupaten Situbondo.

=] (s REKAPITULASI KEBAKARAN 2023.xlsx - Excel
Home | Inset  Pagelayout Formulas  Data  Review  View  Help  Q Tellmewhatyouwantto do

2 KX
Past f -

aliori
B I U-~ A

Clipboard

F
K131 - X v K| q
c

RESPONSE
TIME

TANGGAL
KEIADIAN

5
g
:
H
H
53| MENERIMA LAPORAN KELADIA
KAT KE LOKASI

=rdu [ PESudirman Kel. Patokan
ke Situbond

Desa Kukusan kec. Kendit

122400330 10 | dalzm penyalicikan +Rp. 10.000.000

19.3g)10.0019.0501.44 7 dalam penyelidiken

11| dalem penyelidikan +Rp. 50.000.000

s42i200 12 Tumpah 1 ~Fp. 10.000.000

17.3117.3217.4115.00 10 | dalam penyelidikan +Rp. 10.000.000

15.45/12.471 i & | cas ~Rp. 30.000.000

+-Rp.7.000.000

2 o 04 Mei 20 Pasar Na.

nii N N N
Sheetl | sheetz | sheets 4

Gambar 4.4 Data Kebakaran di Kabupaten Situbondo

4.2.2 Perhitungan Manual K-Means Clustering
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Pada perhitungan manual k-means clustering yang dilakukan adalah pertama
penentuan jumlah data yang akan di cluster. Data yang digunakan yaitu dengan
sampel data penyelamatan kebakaran di Kabupaten Situbondo dengan data sebanyak
17 Kecamatan. Kemudian menentukan berap nilai centroid awal secara acak yaitu
c1=45, c2=34 dan c3=1. Setelah nilai dari data pusat sebuah cluster sudah ditentukan,
kemudian menghitung berapa jarak semua data terhadap nilai pusat cluster. Berikut

perhitungannya.
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Cl=./(63 — 45)2 = 18

Perhitungan dilakukan pada data pertama sampai data terakhir. Kemudian
perhitunggan data pada cluster 2 menggunakan titik pusat centroid:
C2=,/(63 —34)2=29
Perhitungan dilakukan pada data pertama sampai data terakhir. Kemudian
perhitunggan data pada cluster 3 menggunakan titik pusat centroid:
C3=,/(63—1)2 =62
Perhitungan akan dilakukan pada data pertama sampai data terakhir.
Sehingga akan menghasilkan perhitungan data dengan menggunakan titik pada
centroid setiap cluster. Setelah ditemukan data C1, C2 dan C3 maka selanjutnya
menentukan jarak terdekat setiap data untuk mengetahui data tersebut masuk ke

cluster C1, C2 dan C3

Table 4.1. Perhitungan centeroid pada setiap Cluster (Iterasi 0)
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No Kecamatan jumlah | ¢l | c2 | c3
1 panarukan 63 18 | 29 | 62
2 asembagus 8 37 [ 26 | 7
3 banyu glugur 7 38 | 27| 6
4 banyuputih 13 32 | 21 | 12
5 suboh 0 45 134 | 1
6 bungatan 2 43 132 |1
7 jangkar 9 36 | 25| 8
8 jati banteng 1 44 133 | 0
9 kapongan 8 37 | 26 | 7
10 kendit 1 44 133 | 0
11 mangaran 27 18 7 | 26
12 mlandingan 5 40 | 29 | 4
13 arjasa 10 3 24| 9
14 panji 18 27 | 16 | 17
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Setelah ditemukan data C1, C2 dan C3 maka selanjutnya menentukan jarak

terdekat setiap data untuk mengetahui data tersebut masuk ke cluster C1, C2

dan C3.

; Table 4.2. Perhitungan centeroid pada setiap Cluster (Iterasi 0)
.8 I?(ata jumlah cl | c2 | c3 | cluster
o pum €-

7)) 1 63 18 | 29| 62 1

O 2 8 37 |26 7 3

Q- 3 7 38 | 27| 6 3

Q 4 13 32 [21]12 3
m 5 0 45 |34 |1 3

6 2 43 32| 1 3

Pe 7 9 3 |25|8| 3

E 8 1 44 33| 0] 3
o pum 9 8 37 |26 7 3
e 10 1 44 |33/ 0| 3

S 11 27 18 |7 )26 2

- 12 5 40 |29 4 3
M) 13 10 35 |24 3
— 14 18 27 |16]17| 2

15 45 0 |11]|44 1
16 8 37 |26 7 3
17 1 44 33| 0 3

Dari tabel diatas diketahui hasil dari perhitungan cluster yaitu kelompok data cl
sebanyak 2 data, c2 dua data dan c3 ada tiga belas data. Setelah mengetahui cluster
masing-masing data maka selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk centeroid

iterasi 1. Berikut perhitungannya :
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84+7+13+9+8+10+8+4+0+2+1+1+5+1
c3 = = 5,615385

13

Setelah ditemukan centeroid baru maka centeroid yang akan digunakan untung

E\ iterasi selanjutnya yaitu cl1= 54, c2=22,5 dan ¢3=5,615385
.S Table 3. Perhitungan centeroid pada setiap Cluster (Iterasi 0)
]

8 Iizt_a jumlah | c1 c2 c3 | cluster

Q_ 1 63 9 | 405 | 57.38 1

q) 2 46 | 145 | 2.385 3
M 3 7 47 | 155 | 1.385 3

4 13 41 | 95 | 7.385 3

P 5 0 | 54]225]|5615] 3

E 6 2 | 52 ]205/[3615] 3
o pum 7 9 45 | 135 | 3.385 3
e 8 1 53 | 215 |4615| 3

(q®) 9 8 46 | 145 | 2.385 3

- 10 1 53 | 215 | 4.615 3
,.Q 11 27 27 | 45 |21.38 2
— 12 5 49 | 175 | 0.615 3

13 10 44 | 125 | 4.385 3
14 18 36 | 45 | 12.38 2
15 45 9 | 225 39.38 1
16 8 46 | 145 | 2.385 3
17 1 53 | 215 | 4.615 3

Setelah dilakukan perhitungan data manual dengan menggunakan k-means
clustering telah diketahui bahwa iterasi 0 dan iterasi 1 jumlahnya sama. Maka

dari itu penghitungan dianggap selesai dan hasil dari perhitungan tersebut
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sudah benar. Hasil dari perhitungan tersebut yaitu ditemukan bahwa kelompok

data c1 sebanyak 2 data, c2 dua data dan c3 ada tiga belas data.

4.2.3 Penggunaan RapidMiner

Metode Rapid miner merupakan salah satu solusi untuk menganalisis data
mining. Dari data manual k-means clustering yang telah dibuat, selanjutnya akan di
masukkan kedalam aplikasi rapid miner. Setelah data berhasil dimasukkan atur
jumlah cluster yang ingin dicari kemudian klik tombol mulai. Gambar 2
menunjukkan proses clustering data dengan rapid miner. Pada proses ini bisa
menentukan jumlah pengelompokan atau clustering pada data yang diinginkan.
Jumlah pengelompokan atau cluster yang dipakai dalam penelitian kali ini adalah 3

clusterUntuk memudahkan.
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Gambar 4.5 Proses penentuan jumlah cluster
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Gambar 3 menunjukkan hasil dari proses clustering jumlah penyelamatan
kebakaran yang ada di Kabupaten Situbondo. Diketahui dari data tersebut yaitu
cluster 1 sebagai cluster tertinggi sejumlah 2 kecamatan, cluster 2 sebagai cluster

sedang sejumlah 2 kecamatan dan cluster O sebagai cluster terendah sejumlah 13

kecamatan.
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Gambar 4.6 Hasil clustering menggunakan rapidminer
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penerapan data mining ini yaitu algoritma k-means
clustering bisa mengelompokkan cluster penyelamatan kebakaran berdasarkan
kecamatan di Kabupaten Situbondo. Darti data yang tersebut diketahui ada 2
kecamatan dengan cluster tinggi (c1) yaitu Kecamatan Panarukan dan Kecamatan
Situbondo, kemudian 2 kecamatan masuk ke cluster sedang (c2) yaitu Kecamatan
Panji dan Kecamatan Mangaran. Dan 13 kecamatan lainnya berada di cluster 3 (c0).
Data manual yang sudah ditemukan clusternya kemudian akan diaplikasikan
dengan aplikasi rapidminer sehingga mendapatkan hasil yang sama dengan manual

serta visualisasi yang menarik.

5.2 Saran
Untuk mendapatkan hasil pengelompokan jumlah penyelamatan maka perlu

dilakukan perhitungan data penyelamatan kebakaran agar menjadi evaluasi di
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tahun-tahun selanjutnya.
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